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Atrticle Info ABSTRACT

Article history: Dalam Perkembangan teknologi saat ini, perusahaan spring bed di Medan
membutuhkan sistem kualitas spring bed yang diproduksi. Dikarenakan
permasalahan yang sering terjadi adalah kualitas dari tiap spring bed pasti
berbeda, untuk itu diperlukan adanya sistem yang dapat membantu dalam
mengatur kualitas spring bed sebelum dipasarkan. Mengingat banyaknya
kriteria yang digunakan dalam pengukuran kualitas spring bed,pihak
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Keputusan, Metode Fuzzy Oleh sebab dibutuhkan sebuah cara untuk mencari sebuah kelayakan dari
Tsukamoto suatu alternatif yang diinginkan sesuai dengan kriteria yang ditentukan

perusahaan, hal ini mungkin dapat membantu perusahaan dalam menentukan
kelayakan penerima kredit perabot sesuai dengan kriteria yangsebelumnya
telah ditentukan oleh pihak Perusahaan spring bed . Illmu tersebut disebut
dengan Sistem Pendukung Keputusan, dimana Sistem Pendukung merupakan
pasangan intelektual dari sumber daya manusia dengan kemampuan komputer
untuk memperbaiki keputusan, yaitu sistem pendukung keputusan berbasis
komputer bagi pembuat keputusan manajemen yang menghadapi masalah semi
terstruktur
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1. PENDAHULUAN

Sektor industri yang didukung oleh sektor industri kecil kini menjadi perhatian segala pihak terutama
dalam era globalisasi. Oleh karena itu pembangunan industri saat ini sangat besar peranannya didalam
perkembangan dan pertumbuhan pembangunan selanjutnya, perusahaan meubel saat ini sangat banyak,
konsumen akan lebih selektif dalam memilih spring bed yang dapat memberikan kenyamanan terhadap
konsumen itu sendiri. Keputusan konsumen dalam menentukan merek spring bed dan kualitas spring bed
bukanlah hal yang terjadi begitu saja, akan tetapi banyak pertimbangan yang lain untuk menentukan kualitas
spring bed [1].

Dalam Perkembangan teknologi saat ini, perusahaan spring bed di Medan membutuhkan sistem
kualitas spring bed yang diproduksi. Dikarenakan permasalahan yang sering terjadi adalah kualitas dari tiap
spring bed pasti berbeda, untuk itu diperlukan adanya sistem yang dapat membantu dalam mengatur kualitas
spring bed sebelum dipasarkan. Mengingat banyaknya kriteria yang digunakan dalam pengukuran kualitas
spring bed,pihak perusahaan merasa kesulitan dalam memberikan keputusan tentang hasil kualitas spring bed
yang diproduksi.

Dalam IImu Komputer, dikenal sebuah cara untuk mencari sebuah kelayakan dari suatu alternatif yang
diinginkan sesuai dengan kriteria yang ditentukan perusahaan, hal ini mungkin dapat membantu
perusahaandalam menentukan kelayakan penerima kredit perabot sesuai dengan kriteria yangsebelumnya
telah ditentukan oleh pihak Perusahaan spring bed . llmu tersebut disebut dengan Sistem Pendukung
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Keputusan, dimana Sistem Pendukung merupakan pasangan intelektual dari sumber daya manusia dengan
kemampuan komputer untuk memperbaiki keputusan, yaitu sistem pendukung keputusan berbasis komputer
bagi pembuat keputusan manajemen yang menghadapi masalah semi terstruktur[2].

Sistem Pendukung Keputusan tidak akan dapat memecahkan permasalahan terkait kelayakan penerima kredit
perabot tanpa menerapkan sebuah metode. Untuk itu maka digunakanlah Metode Fuzzy Tsukamoto . Fuzzy
secara bahasa diartikan sebagai kabur atau samar-samar. Dalam Fuzzy dikenal derajat keanggotaan yang
memiliki rentang nilai 0 hingga 1 [3]. Berbeda dengan himpunan yang memiliki nilai 1 atau 0. Sedangkan
logika Fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang input kedalam suatu ruang output,
mempunyai nilai kontinyu. Fuzzy dinyatakan dalam derajat dari suatu keanggotaan dan derajat dari
kebenaran. Oleh sebab itu sesuatu dapat dikatakan sebagian benar dan sebagian salah pada waktu yang sama.
Konsep Fuzzy Tsukamoto yaitu setiap konsekuen pada aturan berbentuk IF-THEN harus dipresentasikan
dengan suatu himpunan Fuzzy, dengan fungsi keanggotaan yang monoton. Sebagai hasilnya, output hasil
inferensi dari tiap-tiap aturan diberikan dengan berdasarkan predikat (fire strength) [4].

2.  KAIJIAN PUSTAKA
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pertama kali diungkapkan pada tahun 1971 oleh Michael
Scoot Morton dengan istilah Management Decision System. Kemudian sejumlah perusahaan, lembaga
penelitian dan perguruan tinggi mulai melakukan penelitian dan membangun sistem pendukung keputusan,
sehingga dari produksi yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa sistem ini merupakan suatu sistem yang
berbasis komputer yang ditujukan untuk membantu pengambilan keputusan dalam memanfaatkan data dan
model tertentu untuk memecahkan berbagai persoalan yang tidak terstruktur’ [10].

DSS merupakan system yang memberikan fasilitas yang menyediakan informasi, pemodelan, dan
pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi
tersetruktur dan situasi yang tidak tersetruktur, dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan
seharusnya dibuat
2.2 Tsukamoto

Metode fuzzy tsukamoto merupakan dari penalaran monoton. Pada metode fuzzy tsukamoto, setiap
konsekuen pada aturan yang berbentuk if — then harus direprentasikan dengan suatuhimpunan fuzzy dengan
fungsi keanggotaan yang monoton. Sebagai hasilnya, output hasil inferensi dari tiap-tiap aturan diberikan
secara (crisp) berdasarkan a- predikat (fire strength). Hasil akhir diperoleh dengan menggunakan rata-rata
terbobot.

3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini mengadopsi konsep metode metodologi Research and Development dengan
pendekatan Eksperimental. Yang dimaksud dari metodologi penelitian Research and Development yaitu
melakukan penelitian dengan mengadopsi maupun mengembangkan penelitian sebelumnya. Adapun unsur-
unsur dalam pendekatan eksperimental biasanya adanya perencanaan percobaan dan desain percobaan
berdasarkan data primer dan sekunder yang didapatkan.

Di dalam metode penelitian ini terdapat beberapa langkah yang dapat dilakukan yaitu: Data Collecting adalah
pengumpulan data adalah proses mengumpulkan dan memastikan informasi pada variable of interest (subjek
yang akan dilakukan uji coba), dengan cara yang sistematis yang memungkinkan seseorang dapat menjawab
pertanyaan dari uji coba yang dilakukan. Dalam teknik pengumpulan data terdapat beberapa yang dilakukan
diantaranya yaitu: (a) observasi, dan (b) wawancara. Upaya observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
tinjauan langsung ke Perusahaan spring bed . Di Perusahaan spring bed tersebut dilakukan analisis masalah
yang dihadapi kemudian diberikan sebuah resume atau rangkuman masalah apa saja yang terjadi selama ini
terkait dengan penentuan kualitas spring bed . Setelah itu dilakukan wawancara kepada pihak-pihak yang
terlibat dalam proses penilaian kualitas spring bed di Sumatera Utara

Untuk data yang digunakan dalam penelitian ini adalah primer dan sekunder dari Perusahaan spring
bed berupa data produk di perusahaan tersebut.
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Tabel 3. 1 Data Springbed

No. Produksi ‘l;?:sr{g%?; Pegas Ktligliirt]as Harga nggﬁg
SB2017001 Tiggnsgeiﬁd 60 65 5:750,000 70
SB2017002 fygfengrzg?a 80 8 12,500,000 120
SB2017003 Ts%:a“gli‘ji 75 80 11,000,000 100
oo | 10 | o | @ | wsoom |
SB2017005 Tix%re;ncguBaﬁ?y 70 65 7,000,000 %0
SB2017006 T)/Spirlggoif)(rjny S0 o 3,850,000 7

Studi literatur adalah cara yang dipakai untuk menghimpun data-data atau sumber-sumber yang berhubungan
dengan topik yang diangkat dalam suatu penelitian. Studi literatur bisa didapat dari berbagai sumber, jurnal,
buku dokumentasi, internet dan pustaka yang digunakan membantu peneliti didalam menyelesaikan
permasalahan yang terjadi terkait dengan kualitas spring bed

3.1 Algoritma Sistem

Algoritma Sistem adalah sebuah prosedur yang melakukan proses pembuatan keputusan dalam
menentukan penilaian kualitas spring bed sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Adapun algoritma
sistem dalam permasalahan ini menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto, berikut ini adalah langkah-langkah
penyelesaian metode Fuzzy Tsukamoto:

1. Menentukan Kriteria
2. Fuzzyfikasi
Proses untuk mengubah variabel non fuzzy (variabel numerik) menjadi variabel fuzzy (variabel linguistik)
3. Pembentukan Basis Pengetahuan (rule dalamif...then NilaiFuzzy)
Kumpulan rule-rulefuzzy yang digunakan dalam bentuk pernyataan if...then NilaiFuzzy dari variabel
linguistik.
4. Mesin Inferensi (fungsi implikasi max-min)
Proses untuk mengubah masukan fuzzymenjadi keluaran fuzzy dengan cara mengikuti aturan-aturan
(if ... then NilaiFuzzy rules)
5. Defuzzyfikasi (average)
Mengubah keluaran fuzzyyang diperoleh dari mesin inferensi menjadi nilai tegas menggunakan fungsi
keanggotaan

3.1.1 Menentukan Variabel
Pada Perusahaan spring bed , memiliki 5 kriteria yang biasa dijadikan tolak ukur penentuan Kinerja
pegawai dan akan digunakan pada perhitungan dalam menentukan kinerja pegawai yaitu sebagai berikut:
1. Pegas
2. Kualitas kain
3. Harga
4. Daya Topang
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Tabel3.2 Kriteria Menentukan Kualitas Springbed

No Kriteria Himpunan Fuzzy NilaiFuzzy
Sedikit <80/m

1 Pegas (K1) Banyak > 40/m
Kurang <80

2 Kualitas kain (K2) Baik >40
Murah <3.500.000

3 Harga (K3) Mahal >3.000.000

4 Daya Topang (K4) LET;h izg Eg

Contoh kasus yang akan dihitung adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2 Data Penilaian Spring Bed

SB2017001 Tf}ﬁglzgei?m 60 65 5750000 70
SB2017002 Ts;fgéngrgg?a 80 85 12500000 120
SB2017003 Ts%lengls\?:ja s 80 11000000 100
SB2017004 Tjﬁ:g%ﬁﬁgh, 65 60 6500000 8
SB2017005 Ti%!nguzﬁ?y 70 65 7000000 90
SB2017006 Tysppe“ggoig?ny 50 55 3850000 75

3.1.2  Proses Fuzzyfikasi
Dalam penentuan kualitas springbed terdapat empat kriteria yang digunakan, dari yaitu Pegas,
Kualitas kain, Harga dan Daya Topang. Dari keempat kriteria tesebut masing-masing memiliki dua himpunan
fuzzy. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada setiap gambar berikut.
1. Fungsi Keanggotaan Pegas
Fungsi kanggotaan Pegas diambil berdasarkan Pelayanan kepada pelanggan pertama. Fungsi
keanggotaan Pegas mempunyai rentang nilai antara 110 sampai dengan 1000 Keanggotaan (x), terdiri
atas 2 nilai linguistik, yaitu Sedikit, dan Banyak. Maka fungsi keanggotaan dirumuskan sebagai berikut:

; x <40

PegasSedikit(x) = {0 . 40 < x <80
uPegasSedikit(x) = (80 — 40)’ =X =
0; x =80

0; x <40

PegasBanyak(x) = | -0 . 40 <x <380
uPegasBanyak (x) = (80 — 40)’ =X =
1; x =80

Berikut adalah fungsi keanggotaan untuk alternatif “éBZOl 7001 dengan nilai Pegas adalah 60 :
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2. Fungsi Keanggotaan Kualitas kain
Fungsi kanggotaan Kualitas kain diambil berdasarkan kondisi Kualitas kain dari penilaian yang
diberikan oleh Perusahaan. Fungsi keanggotaan Kualitas kain mempunyai rentang nilai antara 10
sampai dengan 100
Keanggotaan (x), terdiri atas 2 nilai linguistik, yaitu Kurang dan Baik. Maka fungsi keanggotaan
dirumuskan sebagai berikut:

1; x <40
KualitasKainK 800, 80
uKualitasKainKurang(x) = (80 —20)’ <x<
0; x = 80
0; x <40
KualitasKainBaik(x) = {0, 40 < x < 80
uKualitasKainBaik(x) = (80 = 40y’ <x<
1; x =80
Berikut adalah fungsi keanggotaan Kualitas kain untuk alternatif “SB2017001” dengan nilai sebesar 65
KualitasKainBuruk (65) _ (B0 =69 _ 375, 40<x<80
uKualitasKainBuru =80 —a0) -~ 0375 <x<
KualitasKainBaik(65) = (65-40) _ 625, 40 < x < 80
uKualitasKainBai = B0—40) 062> <x<

3. Fungsi Keanggotaan Harga
Fungsi kanggotaan Harga diambil berdasarkan kondisi Harga. Fungsi dari Harga mempunyai rentang
nilai antara 1.000.000 sampai dengan 10.000.000 .Keanggotaan (x), terdiri atas 2 nilai linguistik, yaitu
Murah dan Mahal. Maka fungsi keanggotaan dirumuskan sebagai berikut:

1; x <3
HargaMurah(r) = {92 —X. 3<x<35
uHargaMurah(x) = B5-3) <x<3
0; x =35
0; x<3
HargaMahal(x) = {——2),  3<x<35
uHargaMahal(x) = B5=3)’ <x<3
1; x = 3,5

Berikut adalah fungsi keanggotaan Harga untuk alte’rnatif “SB2017001” dengan nilai sebesar 5,750,000

uKomitmenBuruk(855,750,000) = 0; x = 80
uKomitmenBagus(5,750,000) = 1; x =80
4. Fungsi Keanggotaan Daya Topang
Fungsi kanggotaan Daya Topang diambil berdasarkan kondisi Daya Topang seorang pegawai. Fungsi
keanggotaan Daya Topang mempunyai rentang nilai antara 10 sampai dengan 100

Keanggotaan (x), terdiri atas 2 nilai linguistik, yaitu Lemah dan Kuat. Maka fungsi keanggotaan
dirumuskan sebagai berikut:
1; x < 60
(90 —x)
(90 — 60)°
0;

uDayaTopangLemah(x) =
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0; x <60
DayaT Kuat) =420 G0 <x <90
uDayaTopangKuat(x) = (90 = 60)’ <x<
1; x =90
fungsi keanggotaan Daya Topang untuk alternatif “SB2017001” dengan nilai sebesar 70 :
90 — 70
uDayaTopangLemah(70) = ﬁ =0.6666; 60<x<90
DayaT Kuat(70) = (70 =60) _ 3333 60 < x <90
uDayaTopangKua =060 " ; <x<

5. Fungsi Keanggotaan Kesimpulan (Kinerja Pegawai)
Fungsi kanggotaan Kesimpulan merupakan output dari sistem. Fungsi keanggotaan Kesimpulan
mempunyai rentang nilai antara 10 sampai dengan 100
Keanggotaan (x), terdiri atas 3 nilai linguistik, yaitu Buruk, Sedang dan Baik. Maka fungsi keanggotaan
dirumuskan sebagai berikut:

1; x <25
Buruk(x) =402 . 55 <y < 50
uBuruk(x) = 50=25)° <x<
0; x =50
0; x <25 danx =75
(x — 25) 25<x <50
—_— <x<
uSedang(x) =< (50 — 25)
7579 so<x<75
\ 75 =50y’ SXs
1; x =75
Baik _J & 750 50<x<75
uBaik(x) = 75 =50’ <x<
0; x =75

3.1.3 Penetapan Basis Pengetahuan
Pembentukan rule dapat dilakukan oleh pengambil keputusan dengan cara mempertimbangkan bobot
dari setiap kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya. Sesuai dengan aturan yang telah ditentukan, maka
fungsi implikasi dalam penentuan kinerja pegawai Perusahaan adalah sebagai berikut:
Tabel 3.3 Basis Pengetahuan (Rule)

Rule K1 K2 K3 K4 Kesimpulan
RO1 Sedikit Kurang Murah Lemah Buruk
RO2 Banyak | Kurang Murah Lemah Buruk
RO3 Sedikit Baik Murah Lemah Sedang
R0O4 Banyak Baik Murah Lemah Buruk
RO5 Sedikit Kurang Mahal Lemah Buruk
RO6 Banyak | Kurang Mahal Lemah Baik
RO7 Sedikit Baik Mahal Lemah Buruk
R08 Banyak Baik Mabhal Lemah Sedang
R09 Sedikit Kurang Murah Kuat Sedang
R10 Banyak Kurang Murah Kuat Baik
R11 Sedikit Baik Murah Kuat Baik
R12 Banyak Baik Murah Kuat Baik
R13 Sedikit Kurang Mahal Kuat Buruk
R14 Banyak | Kurang Mahal Kuat Sedang
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R15 Sedikit Baik Mahal Kuat Baik
R16 Banyak Baik Mahal Kuat Baik

3.2.5 Defuzzyfikasi

Untuk proses defuzzyfikasi pada sistem pendukung keputusan dalam menentukan kualitas pelayanan
Perusahaan dihitung dengan menjumlahkan hasil perkalian o-predikat dengan nilai z dan di bagi dengan
jumlah o-predikat atau seperti rumus berikut :

- (opredikat *z,) + (apredikat, * z,) + (opredikat, * z,) + epredikat, * z,
apredikat, + opredikat, + opredikat, + apredikat,
Nilai Akhir untuk Alternatif “SB2017001” :
129.513888888889

? = 5 83333333333333 _ >/ 11 N _
Penetapan keputusan terhadap Kualitas Springbed berdasakan hasil dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.4 Penilaian Hasil Keputusan

No Hasil Parameter Nilai

1 Buruk 0-25
Sedang 26 -44

3 Baik 45-100

Berarti untuk SB2017001 dapat dikatakan mendapatkan penilaian “Baik” karena nilainya berada pada 45.711
yaitu dirange 45-100.

4. IMPLEMENTASIDAN PENGUJIAN

1. Form Login
Form Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab
sebelum masuk ke Menu Utama. Berikut adalah tampilan Form Login :

Uit aiems ssforan

Pavracnd ———

[’ ﬂlmlll--. L _ s i

Gambar 5.1 Form Login
Berikut keterangan pada gambar 5.1 Form Login:
a. Tombol Login digunakan untuk mem-validasikan username dan password yang telah Kita isi pada
kotak teks yang disediakan.

b. Tombol Cancel digunakan untuk menunda untuk login atau menutup form login.

2. FormMenu Utama
FormMenu Utama digunakan sebagai penghubung untuk Form Data Springbed , Form Rule, Form

Proses Tsukamoto, dan Form Laporan. Berikut ini adalah tampilan dari form menu utama.

www.trigunadharma.ac.id



Jurnal Cyber Tech ISSN : XXXX-XXXX 08

[
Inpt Proces Lsporan  Kehar

Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Kualitas
Spring bed Yang di Pasarkan di Sumatera Utara dengan

Menggunakan Metode Fuzzy Tsukab

Gambar 5.2 FormMenu Utama

3. Form Data Springbed
Form Data Springbed adalah Form yang digunakan dalam mengelola Data Springbed yang ada pada

Sistem. Berikut adalah tampilan form Data Springbed:

e ihaPoireghod

Gambar 5.3FormData Springbed
Berikut keterangan pada gambar 5.3 formData Springbed:
a. Tombol Simpandigunakan untuk menyimpan Data Springbed.
b. Tombol Ubahdigunakan untuk mengubah Data Springbed yang telah ada sebelumnya.
¢. Tombol Bersih digunakan untuk membersihkan isi textbox.
d. Tombol Hapusdigunakan untuk menghapus Data Springbed yang telah ada sebelumnya.

4. Form Rule Fuzzy
Form Rule Fuzzy adalah Form yang digunakan untuk mengelola data Rule Fuzzy yang ada pada

sistem dan digunakan untuk proses Tsukamoto selanjutnya. Berikut adalah tampilan form Data Rule Fuzzy:

x

g.‘.

e
x s
rpm sy [
el s ]
Brws B s
i G [
it

e
.
-
Lema
Lemay
o =
™) = [
B it k]
g el ]
g a [
r Bk wa [
B e [
P o i
B Bk g ol St
L DR iy o [
TeiH RH By Bk [ (=4
rsmpeian Pk
Sy L
L= [

Gambar 5.4FormData Rule Fuzzy
Berikut keterangan pada gambar 5.4 form Data Rule Fuzzy:
a.  Tombol Simpandigunakan untuk menyimpan Data Rule Fuzzy.
b.  Tombol Ubahdigunakan untuk mengubah Data Rule Fuzzy yang telah ada sebelumnya.
c.  Tombol Bersih digunakan untuk membersihkan isi textbox.
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d.  Tombol Hapusdigunakan untuk menghapus Data Rule Fuzzy yang telah ada sebelumnya.
5. Form Proses Tsukamoto

Form Proses Tsukamoto adalah Form yang digunakan untuk memproses Data Springbed dengan
menggunakan metode Tsukamoto untuk dicari penilaian kelayakannya. Berikut adalah tampilan form Proses
Tsukamoto:

o

-----

s - v o A
< 1 gl T 5 1700 [

1

i

k
F IR

Gambar 5.5FormProses Tsukamoto
Berikut keterangan pada gambar 5.5 form Proses Tsukamoto:
a. Tombol Proses Tsukamoto digunakan untuk menghitung Data Springbed yang telah diinputkan
sebelumnya dan kemudian diolah dengan algoritma Tsukamoto untuk dicari tingkat kelayakannya.
b. Tombol Simpan digunakan untuk melakukan penympanan hasil proses Tsukamoto dan kemudian
dilanjutkan dengan pencetakan hasil laporan
c. Tombol Keluar digunakan untuk menutup form.
6. Form Laporan
Form Laporan adalah form yang digunakan untuk menampilkan hasil dari algoritma Tsukamoto yang
mengolah tentang data kelayakan Pelanggan. Berikut ini adalah tampilan dari form Laporan:

Laporan Data Kualitas Spring bed

Gambar 5.6 Form Laporan
5.  KESIMPULAN

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang kualitas spring
bedmaka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, diketahuilah cara dalam menyelesaikan
permasalahan tentang kualitas spring bed dengan dapat dilakukan dengan menggunakan Sistem
Pendukung Keputusan, sehingga melalui metode Fuzzy Tsukamoto diperoleh suatu keputusan baik
buruknya produk springbed yang dihasilkan.
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2. Dalam menerapkan metode Fuzzy Tsukamoto yang mampu menentukan kualitas spring bed dengan
efektif berdasarkan kriteria yang ditentukan, dibangunlah sistem yang mampu mengambil keputusan
berdasarkan alternatif yang telah diinputkan dan diberi nilai.

Dalam merancang dan membangun Aplikasi yang mampu menentukan kualitas spring bed, diawali dari

perancangan kemudian melakukan pengkodean untuk membangun sebuah aplikasi. Agar aplikasi benar-

benar mampu untuk menentukan kualitas spring bedberdasarkan kriteria yang ditentukan
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